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Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Perumahan di 

Baturaja Dengan Metode Kombinasi Fuzzy Logic dan AHP 

 

 

 

Surdiyanto 

 

 

Abstrak 
 

Pemilihan lokasi perumahan menjadi sangat penting ketika sebuah 

perusahaan ingin mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya untuk 

konsumen, maka dari itu pemilihan lokasi perumahan yang betul-betul strategis 

pada nilai investasi sangatlah penting dan wajib untuk bagi setiap konsumen untuk 

tempat tinggal. Menurut SNI 03-1733-2004 tentang Tata Perkotaan lokasi 

lingkungan perumahan harus memenuhi ketentuan salah satunya adalah lokasi 

perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RT/RW) setempat atau dokumen perencanaan 

lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat. 

 

Sistem Pendukung Keputusan pemilihan lokasi perumahan dikembangkan 

untuk membantu pihak terkait yaitu Developer dalam membuat keputusan secara 

cepat dan akurat. Penggunaan Metode Fuzzy Logic dan AHP dalam proses 

pengambilan keputusan dengan input data numerik 10 daerah lokasi dan 9 Kriteria 

lokasi perumahan, ouputnya adalah nilai akhir berupa pilihan lokasi terbaik. 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa setelah data numerik 10 daerah 

lokasi diuji dengan metode Fuzzy Logic dan AHP, hasilnya berupa perangkingan 

nilai akhir lokasi perumahan. Nilai tersebut direkomendasikan kepada Developer 

agar lokasi tersebut dapat ditindaklanjuti pada proses pembangunan. 

 

Kata Kunci : SPK, Lokasi Perumahan, Fuzzy Logic, AHP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Decision Support System For Selection Of Housing Locations in 

Baturaja Using The Fuzzy Logic and AHP Combination Method 

 

 

Surdiyanto 

 

 

Abstract 
 

 

The choice of housing location becomes very important when a company 

wants to achieve a goal that has been planned in advance for consumers, therefore 

the choice of housing location that is truly strategic at the value of investment is 

very important and mandatory for each consumer to live. According to SNI 03-

1733-2004 on Urban Planning the location of residential neighborhoods must meet 

the provisions one of which is the location of housing must be in accordance with 

the land allotment plan stipulated in the local Spatial Plan (RT / RW) or other 

planning documents stipulated by the local Regional Regulation . 

 

Decision Support System for housing location selection has been developed 

to help related parties, namely Developers, make decisions quickly and accurately. 

Use of Fuzzy Logic and AHP Methods in decision making process with numerical 

data input of 10 locations and 9 regions housing location criteria, the output is the 

final value in the form of the best location choice. 

 

The results of the study concluded that after the numerical data of 10 area 

locations tested with Fuzzy Logic and AHP methods, the results are in the form of 

ranking values end of housing location. This value is recommended to the 

Developer so that the location can be followed up in the development process. 

 

Keywords: SPK, Housing Location, Fuzzy Logic, AHP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perumahan sekarang ini semakin pesat, sehingga berdampak 

terhadap ketidakseimbangan perkembangan wilayah, persebaran penduduk serta 

peralihan fungsi lahan pertanian dan kawasan lindung, sehingga diperlukan suatu 

kebijakan untuk memberikan arah pengembangan perumahan. Para pengembang 

perumahan berusaha untuk mengembangkan perumahan yang sesuai Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Baturaja. Saat ini upaya penentuan lokasi perumahan 

dilakukan dengan berdasarkan beberapa kriteria yang telah ada di perusahaan 

pengembang perumahan diantaranya dalam hal pasar (sasaran konsumen), lokasi 

bebas dari bencana banjir dan longsor, harga tanah, dekat dengan pusat-pusat 

kegiatan dan pelayanan kota, transportasi, fasilitas umum, keamanan, perizinan, 

ketersediaan air, pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah) terhadap 

Pemerintah Daerah Baturaja. 

Pemilihan lokasi perumahan perlu dipertimbangkan secara matang agar 

dapat menarik pembeli serta memberikan profit untuk pengembang. Terdapat 

berbagai faktor yang harus dipertimbangkan dalam hal memilih lokasi untuk sebuah 

komplek perumahan. Lokasi yang baik sangat menentukan terhadap berbagai aspek 

penting suatu usaha bisnis, baik dari segi nilainya, kelangsungan, serta 

keberhasilannya. Penentuan lokasi bisnis khususnya komplek perumahan haruslah 



melalui analisa dan perhitungan yang tepat sehingga dapat ditentukan lokasi yang 

sesuai dilihat dari berbagai aspek. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yang di alami oleh para developer 

perumahan adalah belum adanya sistem penentuan lokasi perumahan. Sehingga 

dibutuhkan sebuah sistem dalam rangka mempermudah analisa penentuan lokasi 

perumahan. Penentuan lokasi perumahan biasanya dilakukan secara manual dengan 

peninjauan langsung ke lokasi. Kemudian diteliti dan dinilai kelayakannya sesuai 

dengan kriteria yang digunakan. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana pengambilan keputusan secara efektif dan efisien untuk 

menentukan lokasi perumahan di Baturaja.  

b. Bagaimana model pengembangan pengambilan keputusan dengan metode 

kombinasi Fuzzy Logic dan AHP dalam menentukan lokasi perumahan di 

Baturaja. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kriteria yang digunakan hanya sebatas, lokasi bebas dari bencana banjir dan 

longsor, harga tanah, dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota, 



transportasi, fasilitas umum, keamanan, perizinan, ketersediaan air, pemilihan 

tanah (keadaan tanah dan luas tanah).  

b. Ukuran perumahan yang digunakan adalah ukuran 36. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penulisan tesis ini yaitu:  

1. Merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

dengan metode kombinasi Fuzzy Logic dan AHP untuk menentukan prioritas 

lokasi pembangunan perumahan di Baturaja.  

2. Membantu Developer dalam proses pengambilan keputusan untuk pemilihan 

lokasi pembangunan perumahan di Baturaja. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mempermudah 

Developer dalam menentukan lokasi baru untuk pembangunan perumahan di 

Baturaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem berbasis komputer yang 

ditujukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Pada bagian ini akan 

dijelaskan secara rinci defenisi dari sistem pendukung keputusan, karakteristik nilai 

guna dari sistem serta komponen-komponen dari sistem tersebut. 

 

2.1.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama diungkapkan pada awal 1970-an oleh 

Wichael S.Scott Morton dengan istilah Management Decision System. Sistem 

tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk 

membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu 

untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur (Daihani, 2001). 

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang interaktif, yang 

membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model 

keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan 

tidak terstruktur (Daihani, 2001). 

 

 

 



2.1.2 Karakteristik dan Nilai Guna 

Sebagaimana diuraikan, bahwa Sistem Pendukung Keputusan berbeda dengan 

sistem informasi lainnya. Beberapa karakteristik yang membedakannya adalah: 

(Turban, 1995).  

1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun 

tidak terstruktur. 

2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan mengombinasikan 

penggunaan model-model atau teknik-teknik analisis dengan teknik 

pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari atau interogasi 

informasi. 

3. Sistem Pendukung Keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan/dioperasikan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki 

dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi. 

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek 

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Sehingga mudah 

disesuaikan dengan berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan 

pemakai. 

 

Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukakan diatas, sistem pendukung 

keputusan dapat memberikan berbagai manfaat: (Turban, 1995) 

1. Sistem Pendukung Keputusan memperluas kemampuan pengambil keputusan 

dalam memproses data atau informasi bagi pemakainya. 



2. Sistem Pendukung Keputusan membantu pengambil keputusan dalam hal 

penghematan waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah terutama 

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.  

3. Sistem Pendukung Keputusan dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat 

serta hasilnya dapat diandalkan.  

4. Sistem Pendukung Keputusan, dapat menjadi stimulan bagi pengambil 

keputusan dalam memahami persoalannya.  

5. Sistem Pendukung Keputusan dapat menyediakan bukti tambahan untuk 

memberikan pembenaran sehingga dapat memperkuat posisi pengambil 

keputusan. 

 

Sistem Pendukung Keputusan juga memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

adalah:  

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat 

dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya 

mencerminkan persoalan yang sebenarnya. 

2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan pengetahuan yang 

dimiliki (pengetahuan dasar serta model dasar).  

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung juga pada 

kemampuan perangkat lunak yang digunakan.  

4. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh manusia. 

Karena bagaimanapun canggihnya, SPK hanyalah suatu kumpulan perangkat 



keras, perangkat lunak dan sistem operasi yang tidak dilengkapi dengan 

kemampuan berpikir. 

 

 

2.1.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari 3 komponen utama atau subsistem, yaitu 

subsistem data, subsistem model dan subsistem dialog. Pada gambar 2.1 dibawah 

ini dapat dilihat komponen-komponen sistem pendukung keputusan serta hubungan 

antara masing-masing komponen tersebut.  

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan 

 



2.1.3.1 Subsistem Data (Data Base)  

Subsistem data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data yang 

dimaksud disimpan dalam suatu subsistem data (data base) yang diorganisasikan 

oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem manajemen basis data (Data Base 

Management System/DBMS). Melalui manajemen basis data inilah data dapat 

diambil dan diekstraksi dengan cepat. Subsistem manajemen data merupakan basis 

data yang relevan dan dikelola menggunakan software yang disebut database 

management system (DBMS).  

 

2.1.3.2 Subsistem Pengolahan Model (Model Base)  

Keunikan dari SPK adalah kemampuan dalam mengintegrasikan data dengan 

model-model keputusan. Kalau pada subsistem data, organisasi data dilakukan oleh 

manajemen basis data, maka dalam hal ini ada fasilitas tertentu yang berfungsi 

sebagai pengelola berbagai model yang disebut dengan subsistem model (model 

base).  

 

2.1.3.3 Subsistem Pengolahan Dialog (User System Interface)  

Keunikan lainnya dari SPK adalah adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan 

sistem yang terpasang dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas atau subsistem 

ini dikenal sebagai subsistem dialog. Melalui sistem dialog inilah sistem 

diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga pengguna atau pemakai dapat 

berkomunikasi dengan sistem yang dirancang. 

 



2.1.4 Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Simon dalam buku Turban (2005:45), proses pengambilan keputusan 

meliputi tiga tahapan utama yaitu tahap inteligensi, desain, dan pemilihan. Namun 

kemudian ditambahkan dengan tahap keempat yaitu tahap implementasi. Keempat 

tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tahap Penelusuran (Intelligence)  

Merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi yang 

dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi serta keputusan 

yang akan diambil. Langkah ini sangat penting karena sebelum suatu tindakan 

diambil, tentunya persoalan yang dihadapi harus dirumuskan secara jelas 

terlebih dahulu.  

2. Perancangan (Design)  

Merupakan tahap analisa dalam kaitan mencari atau merumuskan alternatif-

alternatif pemecahan masalah. Setelah permasalahan dirumuskan dengan baik, 

maka tahap berikutnya adalah merancang atau membangun model pemecahan 

masalahnya dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 

3. Pemilihan (Choice) 

Dengan mengacu pada rumusan tujuan serta hasil yang diharapkan, selanjutnya 

manajemen memilih alternatif solusi yang diperkirakan paling sesuai. 

Pemilihan alternatif ini akan mudah dilakukan kalau hasil yang diinginkan 

terukur atau memilki nilai kuantitas tertentu.  

 

 



4. Implementasi (Implementation)  

Merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap 

ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil 

keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-

perbaikan. 

 

2.2 Lokasi perumahan 

Perumahan dapat juga dikatakan sebagai investasi jangka panjang yang memiliki 

nilai jual naik setiap tahunnya. Pemilihan lokasi perumahan menjadi sangat penting 

ketika sebuah perusahaan ingin mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk konsumen, maka dari itu pemilihan lokasi perumahan yang 

betul-betul strategis pada nilai investasi sangatlah penting dan wajib untuk bagi 

setiap konsumen untuk tempat tinggal. 

Menurut Suparno Sastra M. dan Endi Marlina, (Perencanaan dan 

Pengembangan Perumahan, 2006) pengertian mengenai perumahan adalah 

kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 

lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. 

Menurut SNI 03-1733-2004 tentang Tata Perkotaan lokasi lingkungan 

perumahan harus memenuhi ketentuan salah satunya adalah lokasi perumahan 

harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RT/RW) setempat atau dokumen perencanaan lainnya yang 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat.  



Perumahan adalah sekumpulan rumah-rumah yang didirikan dengan fungsi 

yang berbeda bagi pemiliknya dengan dilengkapi prasarana yang dilengkapi sesuai 

keinginan pemiliknya. 

 

2.3 Logika Fuzzy 

Logika Fuzzy merupakan satu komponen pembentuk soft computing. Fuzzy secara 

bahasa diartikan sebagai kabur atau samar-samar. Suatu nilai dapat bernilai benar 

atau salah secara bersamaan. Dalam fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang 

memiliki rentang nilai 0 (Nol) hingga 1 (Satu), berbeda dengan himpunan tegas 

yang memiliki nilai 1 atau 0 (Ya / Tidak). (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 2010)  

Alasan Menggunakan Metode Fuzzy. (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 2010)  

a. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Kareana logika fuzzy menggunakan 

dasar teori himpunan, maka konsep matematis yang mendasari penalaran fuzzy 

tersebut cukup mudah untuk dimengerti.   

b. Logika fuzzy sangat fleksibel, artinya mampu beradaptasi dengan perubahan-

perubahan, dan ketidakpastian yang menyertai permasalahan.   

c. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. Jika 

diberikan sekelompok data yang cukup homogen, dan kemudian ada beberapa 

data yang “eksklusif”, maka logika fuzzy memiliki kemampuan untuk 

menangani data ekslusif tersebut.   

d. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non-linier yang sangat 

kompleks.   



e. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus melakukan proses latihan.   

f. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 

konvensional.   

g. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.  

 

2.3.1 Variabel Fuzzy  

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy. 

Contoh: Umur, Kecepatan, Suhu.  

 

2.3.2 Semesta Pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk 

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri 

ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif. 

Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.  

Contoh:  

Semesta pembicaraan untuk variabel umur: [0 +∞)  

Semesta pembicaraan untuk variabel temperatur: [0 40]  

 

 

 

 



2.3.3 Domain  

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta 

pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti halnya 

semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa 

naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa 

bilangan positif maupun negatif. Contoh domain himpunan fuzzy:  

MUDA = [0, 45]  

PABOBAYA = [35, 55] 

 

2.3.4 Fungsi Keanggotaan  

Menurut Engelbrecht (2007: 454) fungsi keanggotaan adalah esensi dari himpunan-

himpunan fuzzy. Suatu fungsi keanggotaan, juga direferensikan sebagai 

karakteristik fungsi dari suatu himpunan fuzzy, mendefinisikan himpunan fuzzy. 

Fungsi digunakan untuk mengasosiasikan dejarat keanggotaan suatu elemen dari 

domain terhadap himpunan fuzzy terkait. 

Fungsi keanggotan untuk himpunan fuzzy dapat berupa sembarang bentuk 

atau tipe seperti yang ditentukan oleh pakar pada domain dimana himpunan tersebut 

didefinisikan. Sementara para perancang himpunan fuzzy dapat memiliki banyak 

kebebasan untuk aproksimasi fungsi keanggotaan yang digunakan, fungsi 

keanggotaan tersebut harus memenuhi kendala sebagai berikut :  

a. Fungsi keanggotaan harus dibatas pada bagian bawah dengan angka 0 dan 

bagian atas dengan angka 1.  

 



b. Range fungsi keanggotaan diantara [0,1].  

c. Untuk setiap  x € X , µA[x] harus nilai unik.  

Masih menurut Engelbrecht (2007: 456) salah satu fungsi keanggotaan yang 

dapat digunakan adalah fungsi triangular.  

 

2.3.4.1 Representasi Linear  

Representasi Linear Ada 2 kemungkinan himpunan fuzzy linear yaitu:  

Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 

nol [0] bergerak kekanan menuju nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 

lebih tinggi. 

 

Gambar 2.5 Representasi Linear Naik (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 

2010) 

 

 

 

 



Fungsi Keanggotaan: 

 

µ(x) {

0;
(𝑥−𝑎)
(𝑏−𝑎)
1;

;  

 

Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi 

kiri, kemudian bergerak menurun kenilai domain yang memiliki derajat 

keanggotaan lebih rendah. 

 

 

Gambar 2.6  Representasi Linear Turun (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 

2010) 

 

Fungsi Keanggotaan: 

 

µ(x) {
(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
0;

; 

Jika x ≤ a 

Jika a ≤ x ≤ b 

Jika x ≥ b 

Jika a ≤ x ≤ b 

Jika x ≥ b 



2.3.4.2 Representasi Kurva Segitiga  

Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linear) seperti 

terlihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 2.7  Representasi Kurva Segitiga (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 

2010) 

Fungsi Keanggotaan: 

 

µ(x) {

0;
(𝑥−𝑎)
(𝑏−𝑎)
(𝑐−𝑥)

(𝑐−𝑏)
 ;

; 

 

2.3.4.3 Representasi Kurva Trapesium  

Representasi kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk kurva segitiga, hanya 

saja ada beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1 (satu), seperti pada 

gambar dibawah ini : 

Jika x ≤ a atau x ≤ c 

Jika a ˂ x ≤ b 

Jika b ˂ x ˂ c 



 

Gambar 2.8  Representasi  Kurva Trapesium (Sri Kusumadewi, Hari 

Purnomo, 2010) 

 

 

Fungsi Keanggotaan : 

 

µ(x) 

{
 
 

 
 

0;
(𝑥−𝑎)
(𝑏−𝑎)

1;
(𝑑−𝑥)
(𝑑−𝑐) ;

; 

 

2.3.4.4 Kurva Bentuk Bahu  

Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel yang direpresentasikan dalam 

bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan naik dan turun (misalkan: 

DINGIN bergerak ke SEJUK bergerak ke HANGAT dan bergerak ke PANAS). 

Tetapi terkadang salah satu sisi dari variabel tersebut tidak mengalami perubahan. 

Jika x ≤ a atau x ≥ d 

Jika a ˂ x ≤ b 

Jika b ˂ x ≤ c 

Jika c ˂ x ˂ d 

 

 

 

 



Sebagai contoh, apabila telah mencapai kondisi PANAS, kenaikan temperatur akan 

tetap berada pada kondisi PANAS. Himpunan fuzzy „bahu‟, bukan segitiga, 

digunakan untuk mengakhiri variabel suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari  

benar ke salah, demikian juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar. 

 

Gambar 2.9  Representasi Kurva Bahu (Sri Kusumadewi, Hari Purnomo, 

2010) 

 

2.3.5 Variabel Linguistik  

Variabel  Linguistik  adalah  variabel  yang  bernilai  kata/kalimat,  bukan angka. 

Variabel linguistik ini merupakan konsep penting dalam logika samar dan 

memegang  peranan  penting  dalam  beberapa  aplikasi.  Jika    “kecepatan” adalah 

variabel linguistik, maka nilai linguistik untuk variabel  kecepatan  adalah, misalnya 

“lambat”, “sedang”, “cepat”. Hal ini sesuai  dengan  kebiasaan  manusia sehari-hari  

dalam  menilai  sesuatu, misalnya  :  “Ia  mengendarai  mobil  dengan cepat,  tanpa  



memberikan nilai berapa kecepatannya.” Konsep tentang variabel linguistik ini 

diperkenalkan  oleh  Lofti  Zadeh.  

 

2.3.6 Himpunan Fuzzy  

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan 

A, yang sering ditulis dengan μA[x], memiliki 2 kemungkinan, yaitu:  

a. Satu (1) bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu himpunan, atau   

b. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu 

himpunan.  

Jika diketahui: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} adalah semesta pembicaraan.  

A = {1, 2, 3}  

B = {3, 4, 5}  

bisa dikatakan bahwa:  

Nilai keanggotaan 2 pada himpunan A, μA[2]=1, karena 2 A.  

Nilai keanggotaan 3 pada himpunan A, μA[3]=1, karena 3 A.  

Nilai keanggotaan 4 pada himpunan A, μA[4]=0, karena 4∉A.  

Nilai keanggotaan 2 pada himpunan B, μB[2]=0, karena 2∉B.  

 

Untuk mempresentasikan himpunan fuzzy dalam komputer perlu 

didefinisikan fungsi keanggotaannya. Sebagai contoh orang tinggi dapat dinyatakan 

pada setiap individu pada tingkatan mana bahwa seseorang yakin seseorang itu 

dikatakan tinggi. Setelah mengumpulkan jawaban untuk interval tinggi badan dapat 



disajikan tingkat rata-rata untuk menghasilkan suatu himpunan fuzzy dari orang-

orang tinggi. Fungsi ini dapat digunakan sebagai suatu keyakinan (nilai 

keanggotaan) bagi individu yang menjadi anggota himpunan fuzzy dari orang tinggi.  

Pemilihan  ini  dapat  dilanjutkan  untuk  menghitung gambaran ukuran  tinggi  yang  

lain  seperti  pendek  dan  sedang.  Dalam peragaan  ini  dapat diperoleh  himpunan  

fuzzy  yang  menggambarkan pendapat paling popular dari kebanyakan orang untuk 

setiap klasifikasi. Ketika didefinisikan perkalian himpunan fuzzy pada semesta 

pembicaraan yang sama, literatur sering menunjuk pada himpunan fuzzy sebagai 

fuzzy subset. 

 

 

Gambar 2.10 Himpunan Fuzzy pada contoh tinggi badan (Kurniawan, 2004) 

 

2.3.7 Fuzzifikasi  

Fuzzyfikasi adalah fase pertama dari perhitungan fuzzy yaitu pengubahan nilai tegas 

ke nilai fuzzy.  

 

2.3.8 Defuzzifikasi  

Defuzzifikasi merupakan transformasi yang menyatakan kembali keluaran dari  

domain  fuzzy  ke  dalam  domain  crisp. 



2.4 AHP  

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode unggul untuk 

memilih aktivitas yang bersaing atau banyak alternatif berdasarkan kriteria tertentu 

atau khusus. Kriteria dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif, dan bahkan kriteria 

kuantitatif ditangani dengan struktur kesukaan pengambil keputusan daripada 

berdasarkan angka (Amborowati, 2008). AHP merupakan sebuah hirarki fungsional 

dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks 

dan tidak tersruktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya, kemudian 

kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki. Tetapi AHP sulit 

untuk di analisa jika alternatif yang muncul terlalu banyak. 

Metode Analitycal Hierarcy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty pada tahun 70-an ketika di Warston School. Metode AHP merupakan salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan dengan 

memerhatikan faktor-faktor persepsi, preferensi, pengalaman, dan intuisi. AHP 

menggabungkan penilaian nilai pribadi ke dalam suatu cara yang logis.  

Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu 

alternatif. AHP umumnya digunakan dengan tujuan untuk menyusun prioritas dari 

berbagai alternatif pilihan yang ada dan pilihan-pilihan tersebut bersifat kompleks 

atau multikriteria (Bourgeois, 2005). Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan 

kompleksi yang tidak terstruktur, strategik, dan dinamik menjadi bagian bagiannya 

serta menata dalam suatu hierarki, kemudian tingkat kepentingan setiap variabel 

diberi nilai numerik secara subjektif tentang arti penting variabel tersebut secara 

relatif dibandingkan dengan variabel lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut 



kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas 

tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut (Marimin, 

2004). 

Beberapa kelebihan penggunaan metode AHP adalah sebagai berikut:  

1. Struktur yang berbentuk hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipillih 

sampai pada subkriteria yang paling dalam.   

2. Memperhatikan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai 

kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.   

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan keluaran analisis sensitivitas 

pembuat keputusan. 

 

SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat 

diambil dari SPK adalah:  

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses 

data/informasi bagi pemakainya. 

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama 

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat 

diandalkan. 

4. Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi 

pengambil keputusan dalam memahami persoalannya,karena mampu 

menyajikan berbagai alternatif pemecahan. 



2.4.1 Membuat Hirarki 

Sistem yang kompleks bisa di pahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen 

pendukung, menyusun elemen secara hirarki, dan menggabungkannya atau 

mensintesisnya, seperti pada tabel 2.1 berikut ini: 

 

Tabel 2.1 Daftar Index Random Consistency 

Ukuran Matriks Nilai IR 

1,2 0,00 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.4.2 Prinsip Dasar AHP  

Prinsip dasar Analytical Hierarchy Process menurut Saaty (1993) dalam 

(Tantyonimpuno, 2006 : 80), meliputi: 

 Problem Decomposition (Penyusunan Heirarki Masalah) 

Sistem yang kompleks dapat dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-

elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan 

menggabungkannya. 

 Comparative Judgement (Penilaian Perbandingan Berpasangan) 

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut 

Saaty (1988) dalam buku Kusrini (2017), untuk berbagai persoalan skala 1 

sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Skala 

perbandingan Saaty dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.2 Skala Perbandingan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang 

lain 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya 

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

Kebalikan 

Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan 

aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan dibandingkan 

dengan i 

 

 Synthesis of Priority (Penentuan Prioritas) 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan. 

Nilai-nilai perbandingan relatif dari alternatif kriteria bias disesuaikan dengan 

judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. 

Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui 

penyelesaian persamaan matematika. 

 Logical Consistensy (Konsistensi Logis) 

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama obyek yang serupa bisa 

dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua menyangkut 

tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu. 

 



2.4.3 Langkah - langkah Metode AHP 

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu 

menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Menyusun hirarki adalah 

kemampuan manusia untuk mempersepsikan benda dan gagasan, 

mengidentifikasikannya, dan mengkomunikasikan apa yang mereka amati. 

Untuk memperoleh pengetahuan terinci, pikiran kita menyusun realitas yang 

kompleks kedalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, dan kemudian 

bagian ini dibagi kedalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara 

hierarki (Saaty, 1993). 

2. Menentukan prioritas elemen 

 Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat 

perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara 

berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

 Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen 

yang lainnya. 

3. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis 

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah: 

 

 



 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 

 Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan 

untuk memperoleh normalisasi matriks. 

 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untukmendapatkan nilai rata-rata. 

4. Mengukur konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah: 

 Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen 

pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan 

seterusnya. 

 Jumlahkan setiap baris. 

 Hasil dari pejumlahan baris ditambah dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan. 

 Jumlahkan  hasil  tambah  di  atas  dengan  banyaknya  elemen  yang  ada,  

hasilnya  disebut  λ maks. 

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus : 

CI = ( λ maks-n)/n  

Di mana n = banyaknya elemen 

 

 



6. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 

CR=CI/IR 

Di mana CR=Consistency Ratio 

CI=Consistency Index 

IR=Indeks Random Consistency 

7. Memeriksa konsistensi hirarki. 

Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. 

Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1. maka hasil 

perhitungan bisa dinyatakan benar (Kusrini, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian : Alma Property 

Waktu penelitian : 5 November 2017 s.d 25 Maret 2018 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi literatur. 

Observasi dilakukan untuk mencari serta mengumpulkan data dan informasi 

langsung dari lokasi calon perumahan dan dari para developer properti yang ada di 

Baturaja terkait proses review penelitian, seperti data terkait penelitian, serta 

kriteria dan bobot penilaian yang digunakan. Wawancara dilakukan ke beberapa 

pihak, mulai dari developer, karyawan-karyawan properti yang ada di Baturaja, 

kemudian masyarakat sekitar lokasi tersebut, dan beberapa calon pembeli. 

Selanjutnya untuk memahami konsep penggunaan metode kombinasi Fuzzy Logic 

dan AHP penulis melakukan studi literatur melalui internet dan buku-buku yang 

relevan dengan bidang penelitian yang dilakukan. 

 

 

 



3.3 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Lokasi Perumahan di Baturaja dengan Metode Kombinasi Fuzzy Logic dan AHP 

ditunjukkan seperti pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur  penelitian 

 

 

3.4 Variabel Masukan 

Variabel fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu sebagai pendekatan 

untuk memperoleh derajat keanggotaan suatu nilai dalam suatu himpunan fuzzy. 

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik 
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input data ke dalam nilai keanggotaan yang memiliki nilai interval antara 0 dan 1. 

Cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan 

melalui pendekatan fungsi kurva bahu.  

Data yang digunakan untuk melakukan perhitungan dan pengambilan 

keputusan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Berikut ini adalah data yang 

digunakan untuk menentukan lokasi perumahan:   

 

Tabel 3.1 Variabel Masukan 

No Variabel Fuzzy 

Output 

Buruk Sedang Baik 

1 

Pemilihan tanah 

(keadaan tanah dan 

luas tanah) 

0-50 30-70 50-100 

2 Transportasi 0-50 30-70 50-100 

3 Fasilitas umum 0-50 30-70 50-100 

4 

Lokasi bebas dari 

bencana banjir dan 

longsor 

0-50 30-70 50-100 

5 

Dekat dengan pusat-

pusat kegiatan dan 

pelayanan kota 

0-50 30-70 50-100 

6 Harga tanah 0-50 30-70 50-100 

7 Perizinan 0-50 30-70 50-100 

8 Ketersediaan Air 0-50 30-70 50-100 

9 Keamanan 0-50 30-70 50-100 

Sumber: Alma Property (Baturaja, 2017) 

 

3.5 Penilaian Kriteria dari setiap Alternatif 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

survey beberapa Developer Property di Baturaja. Berikut ini data hasil rekapitulasi 



10 alternatif lokasi perumahan yang akan dijadikan sebagai sampel data dalam 

proses pengambilan keputusan pemilihan lokasi perumahan. 

 

Tabel 3.2 Alternatif Lokasi Perumahan 

No Alternatif 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

% 

1 Sekar Jaya 28 32 67 27 47 32 100 73 100 

2 
Tanjung 

Kemala 
60 50 13 19 55 66 88 71 100 

3 
Tanjung 

Baru 
42 41 58 16 65 33 67 76 100 

4 Sukajadi 28 72 86 22 72 35 60 88 84 

5 Terusan 65 37 67 24 13 40 79 66 86 

6 Air Paoh 28 55 77 16 44 62 60 57 100 

7 
Simpang 

Lekis 
23 60 55 22 78 37 96 100 95 

8 Pancur 35 32 86 25 89 56 90 100 98 

9 Sriwijaya 20 45 58 15 44 88 79 96 80 

10 Sukamulya 27 31 12 16 55 35 82 50 100 

 

Keterangan: 

K1 : Pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah) 

K2 : Transportasi 

K3 : Fasilitas umum 

K4 : Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor 

K5 : Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota 

K6 : Harga tanah 

K7 : Perizinan 

K8 : Ketersediaan Air 

K9 : Keamanan 

 

 



1. Pemilihan Tanah 

Persentase Pemilihan Tanah diperoleh dari rata-rata keadaan tanah dan luas 

tanah. 

Keadaan tanah: 

 Kontur tanah (tanah keras atau tanah lunak) 

 Datar atau bergelombang 

 Dataran tinggi atau dataran rendah 

Luas tanah: 

 Ukuran 21/24 M2 

 Ukuran 36 M2 

 Ukuran 45 M2 

 Luas keseluruhan suatu lokasi 

2. Transportasi 

Persentase Transportasi diperoleh dari rata-rata akses transportasi berupa 

kendaraan baik angkutan umum dan kendaraan pribadi yang melewati lokasi, 

mudah atau sulitnya akses kendaraan umum dan kendaraan pribadi. 

3. Fasilitas Umum 

Persentase Fasilitas Umum diperoleh dari rata-rata ada atau tidak adanya 

fasilitas umum baik dari tempat ibadah, tempat olah raga, ruang hijau, listrik, 

MCK. 

4. Lokasi Bebas dari Bencana Banjir dan Longsor 

Persentase Lokasi Bebas dari Bencana Banjir dan Longsor diperoleh dari rata-

rata tingkat kemiringan tanah, jarak dari sungai/laut/gunung. 



5. Dekat dengan Pusat Kegiatan dan Pelayanan Kota 

Persentase Dekat dengan Pusat Kegiatan dan Pelayanan Kota diperoleh dari 

rata-rata jarak lokasi ke gedung perkantoran, tempat pendidikan, pusat 

perbelanjaan. 

6. Harga Tanah 

Persentase Harga Tanah diperoleh dari rata-rata mahal atau murah harga tanah 

menurut harga pasaran tanah didaerah itu. 

7. Perizinan 

Persentase Perizinan diperoleh dari rata-rata legal atau tidak legalnya surat 

tanahnya. 

8. Ketersediaan Air 

Persentase Ketersediaan Air diperoleh dari rata-rata mudah atau sulitnya akses 

air, dan banyak atau sedikitnya air untuk kebutuhan di lokasi itu. 

9. Keamanan 

Persentase Keamanan diperoleh dari rata-rata aman atau tidak amannya lokasi 

itu dilihat dari history nya, pernah tidak atau seberapa sering terjadi kejahatan 

atau premanisme. 

 

3.6 Fuzzyfication Setiap Kriteria  

Dalam proses fuzzyfication setiap kriteria, untuk mendapatkan nilai fungsi 

keanggotaan (Member Function) pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

fungsi Bahu.  

Nilai Interval ( a , c ) dan b = ( a + c ) / 2  



Rumus yang digunakan :  

      

µ(x) =

{
 
 

 
 0
(𝑥−𝑎)
(𝑏−𝑎)
(𝑐−𝑥)
(𝑐−𝑏)

 

 

 

(Engelbrecht, 2007) 

 

Perhitungan nilai masing-masing kriteria (persentase) dari setiap alternatif 

diperoleh dari: 

1. Nilai persentasenya adalah 100% - (Nilai persentase Pemilihan tanah keadaan 

tanah dan luas tanah yang baik). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah yang baik = 

72%, sehingga nilai persentase Pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah) 

yang tidak baik = 100% - 72% = 28%. 

2. Nilai persentasenya adalah 100% - (Nilai persentase Transportasi yang baik). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Transportasi yang baik = 68%, sehingga nilai persentase 

Transportasi yang tidak baik = 100% - 68% = 32%. 

3. Nilai persentasenya adalah 100% - (Nilai persentase Fasilitas umum yang 

baik). 

Contoh: Sekar Jaya 

 x ≤ a atau x ≥ c 

 a ≤ x ≤ b 

 b ≤ x ≤ c 



Nilai persentase Fasilitas umum yang baik = 33%, sehingga Nilai persentase 

Fasilitas umum yang tidak baik = 100% - 33% = 67%. 

4. Nilai persentase Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor adalah 100% - 

(Nilai persentase Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor yang aman). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor yang aman = 

73%, sehingga Nilai persentase Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor 

yang tidak aman = 100% - 73% = 27%. 

5. Nilai persentase Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota adalah 

100% - (Nilai persentase Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan 

kota yang baik). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota yang 

baik = 53%, sehingga Nilai Persentase Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan 

pelayanan kota yang tidak baik = 100% - 53% = 47%. 

6. Nilai persentase Harga tanah adalah 100% - (Nilai persentase Harga tanah yang 

sesuai). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Harga tanah yang sesuai = 68%, sehingga Nilai persentase 

Harga tanah yang tidak sesuai = 100% - 68% = 32%. 

7. Nilai persentase Perizinan adalah 100% - (Nilai persentase Perizinan yang 

legal). 

Contoh: Sekar Jaya 



Nilai persentase Perizinan yang legal = 0%, sehingga Nilai persentase 

Perizinan tidak legal = 100% - 0% = 100%. 

8. Nilai persentase Ketersediaan air yang baik adalah 100% - (Nilai persentase 

Ketersediaan air yang cukup). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Ketersediaan air yang cukup = 27%, sehingga Nilai persentase 

Ketersediaan air yang tidak mencukupi = 100% - 27% = 73% 

9. Nilai persentase Keamanan adalah 100% - (Nilai persentase Keamanan yang 

baik). 

Contoh: Sekar Jaya 

Nilai persentase Keamanan yang baik = 0%, sehingga Nilai persentase 

Keamanan yang tidak baik = 100% - 0% = 100%. 

 

3.7 Langkah – Langkah Metode Fuzzy Logic 

Prosedur atau langkah-langkah perhitungan dalam menggunakan metode Fuzzy 

Logic adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan himpunan fuzzy.  

Dengan cara menentukan variabel-variabel permasalahan yang akan dicari 

solusinya, kemudian membentuk fungsi-fungsi sesuai keanggotaan. 

2. Pengetahuan aturan fuzzy.  

Aturan-aturan fuzzy dinyatakan dalam suatu hubungan implikasi IF x is A 

THEN y is B. Selanjutnya untuk mengambil keputusan dari aturan-aturan fuzzy 

yang ada, perlu dilihat banyak inputan dan aturan yang ada. 



3. Pengambilan keputusan fuzzy secara langsung.  

Jika dalam sistem fuzzy hanya ada satu aturan dengan masing-masing input dan 

output, maka keputusan bisa diambil dengan penalaran monoton. 

4. Pengambilan keputusan sistem fuzzy dengan 1 aturan dan banyak input.  

Jika dalam sebuah sistem fuzzy terdapat 1 aturan dengan beberapa input maka 

input tersebut dapat dihubungkan AND dan OR. 

5. Pengambilan Keputusan dengan banyak aturan fuzzy. 

Keputusan dapat diambil setelah semua aturan yang ada diinterferesi terlebih 

dahulu. Ada beberapa metode interferesi fuzzy yang sering digunakan, 

yaitu: Metode Tsukamoto, Metode Mamdani (terdiri atas metode MAX-

MIN/MIN-MAX,SUM, dan probor), dan Metode Sugeno. 

6. Jika seluruh aturan sudah diinterferensikan, maka keputusan dapat diambil 

dengan melakukan proses defuzzifikasi. Menggunakan metode rata-rata 

(average). 

 

 Z *= 
∑𝐴𝑖𝑍𝑖

∑𝐴𝑖
 ………………………………………………..………….(2) 

3.8 Langkah - langkah Metode AHP 

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 

8. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu 

menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Menyusun hirarki adalah 

kemampuan manusia untuk mempersepsikan benda dan gagasan, 

mengidentifikasikannya, dan mengkomunikasikan apa yang mereka amati. 

Untuk memperoleh pengetahuan terinci, pikiran kita menyusun realitas yang 



kompleks kedalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, dan kemudian 

bagian ini dibagi kedalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara 

hierarki (Saaty, 1993). 

9. Menentukan prioritas elemen 

 Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat 

perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara 

berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

 Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen 

yang lainnya. 

10. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis 

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah: 

 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 

 Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan 

untuk memperoleh normalisasi matriks. 

 Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untukmendapatkan nilai rata-rata. 

11. Mengukur konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan 



pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah: 

 Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen 

pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan 

seterusnya. 

 Jumlahkan setiap baris. 

 Hasil dari pejumlahan baris ditambah dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan. 

 Jumlahkan  hasil  tambah  di  atas  dengan  banyaknya  elemen  yang  ada,  

hasilnya  disebut  λ maks. 

12. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus : 

CI = ( λ maks-n)/n  

Di mana n = banyaknya elemen 

13. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 

CR=CI/IR 

Di mana CR=Consistency Ratio 

CI=Consistency Index 

IR=Indeks Random Consistency 

14. Memeriksa konsistensi hirarki. 

Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. 

Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1. maka hasil 

perhitungan bisa dinyatakan benar (Kusrini, 2007). 

 



3.9 Flowchart 

Diagram alir atau flowchart metode kombinasi Fuzzy Logic dan AHP dapat dilihat 

pada gambar 3.2 berikut ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Metode Kombinasi Fuzzy Logic Dan AHP 
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3.10 Data Kebutuhan Sistem 

Data kebutuhan sistem dibawah ini akan digunakan dalam menyelesaikan 

perhitungan menggunakan metode kombinasi Fuzzy Logic dan AHP.  

3.10.1 Data Kriteria 

Data kriteria yang digunakan dari hasil wawancara dan observasi para developer 

dapat di lihat dalam tabel 3.3 berikut ini: 

 

Tabel 3.3 Kriteria 

No Kriteria K 

1 Pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah) K1 

2 Transportasi K2 

3 Fasilitas umum K3 

4 Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor K4 

5 Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota K5 

6 Harga tanah K6 

7 Perizinan K7 

8 Ketersediaan Air K8 

9 Keamanan K9 

 

 

3.10.2 Data Bobot Kriteria  

Data bobot kriteria berikut didapatkan dari hasil wawancara beberapa developer 

properti di Baturaja. Tabel bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini: 

 

 

 

 



Tabel 3.4 Bobot Kriteria 

No Kriteria K 
Bobot 

Kriteria 

1 Lokasi bebas dari bencana banjir dan longsor K4 5.6 

2 
Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan 

kota 
K5 5.6 

3 Fasilitas umum K3 5.5 

4 Keamanan K9 5.3 

5 Harga tanah K6 5 

6 Perizinan K7 5 

7 Transportasi K2 4.9 

8 Ketersediaan Air K8 4.5 

9 Pemilihan tanah (keadaan tanah dan luas tanah) K1 3.6 

 

 

3.10.3 Diagram Kriteria 

Diagram kriteria yang didapatkan dari perhitungan bobot kriteria dan persentase 

dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut ini: 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Kriteria 
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3.10.4 Data Alternatif 

Data alternatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 10 daerah properti 

yang ada di Baturaja, dapat dilihat dalam tabel 3.5 berikut ini:  

 

Tabel 3.5 Alternatif 

No Alternatif A 

1 Sekar Jaya A1 

2 Tanjung Kemala A2 

3 Tanjung Baru A3 

4 Sukajadi A4 

5 Terusan A5 

6 Air Paoh A6 

7 Lekis A7 

8 Pancur A8 

9 Sriwijaya A9 

10 Sukamulya A10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

4.1 Pengelompokan Data 

Data yang digunakan untuk melakukan perhitungan pemilihan lokasi perumahan di 

Baturaja adalah data kualitatif dan kuantitatif. Berikut ini adalah data yang 

digunakan untuk pemilihan lokasi perumahan: 

 

Tabel 4.1 Data Kualitatif dan Kuantitatif 

Data Kualitatif Data Kuantitatif 

Pemilihan tanah /  

keadaan tanah dan luas 

tanah (K1) 

Tidak Sesuai Standar  

Mendekati Standar  

Sesuai Standar 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Transportasi (K2) Sulit Diakses  

Cukup Mudah Diakses  

Mudah  Diakses 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Fasilitas umum (K3) Tidak Memadai  

Cukup Memadai  

Memadai 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Lokasi bebas dari 

bencana banjir dan 

longsor (K4) 

Tidak Aman 

Cukup Aman 

Aman 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 



Dekat dengan pusat-

pusat kegiatan dan 

pelayanan kota (K5) 

Dekat 

Sedang 

Jauh 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Harga tanah (K6) Murah 

Sedang 

Mahal 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Perizinan (K7) Ilegal 

Cukup 

Legal 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Ketersediaan Air (K8) Sulit Diakses  

Cukup Mudah Diakses  

Mudah  Diakses 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Keamanan (K9) Tidak Terproteksi  

Cukup Terproteksi  

Terproteksi 

25%  - 62.5%  

50%  - 75%  

62.5%  - 100% 

Output / Keputusan (K) Buruk 

Sedang 

Baik 

0% - 40% 

41% - 70% 

71% - 100% 

 

Sumber: Alma Property 

 

4.2 Perhitungan Metode Fuzzy Logic 

Setelah data dikelompokkan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan menggunakan metode Fuzzy Logic. Berikut ini tahapan perhitungan 

metode Fuzzy Logic. 

 

 



4.2.1 Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Tabel 4.2 Himpunan Fuzzy 

No Variabel Input Himpunan Fuzzy Domain Fuzzy Output 

1 Pemilihan 

tanah/keadaan 

tanah dan luas 

tanah (K1) 

Sesuai Standar  

Mendekati Standar  

Tidak Sesuai Standar 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

2 Transportasi 

(K2) 

Mudah Diakses  

Cukup Mudah Diakses  

Sulit Diakses 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

3 Fasilitas umum 

(K3) 

Memadai  

Cukup Memadai  

Tidak Memadai 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

4 Lokasi bebas 

dari bencana 

banjir dan 

longsor (K4) 

Aman 

Cukup Aman 

Tidak Aman 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

5 Dekat dengan 

pusat-pusat 

kegiatan dan 

pelayanan kota 

(K5) 

Jauh 

Sedang 

Dekat 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

6 Harga tanah 

(K6) 

Mahal 

Sedang 

Murah 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

7 Perizinan (K7) Legal 

Cukup 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

Baik 

Sedang 



Ilegal 25%  - 62.5%  

 

Buruk 

8 Ketersediaan 

Air (K8) 

Mudah Diakses  

Cukup Mudah Diakses  

Sulit Diakses 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

9 Keamanan (K9) Terproteksi  

Cukup Terproteksi  

Tidak Terproteksi 

62.5%  - 100% 

50%  - 75%  

25%  - 62.5%  

 

Baik 

Sedang 

Buruk 

 

 

4.2.2 Fuzzyfication Setiap Kriteria 

a. Pemilihan Tanah/Keadaan Tanah Dan Luas Tanah (K1) 

Nilai Tidak Sesuai Standar  25%  - 62.5%   K1[1] = 25% 

 Mendekati Standar  50% - 75%  K1[1] = 62.5% 

 Sesuai Standar   62.5% - 100%  K1[1] = 100% 

 

Tidak Sesuai   Mendekati   Sesuai 

 Standar    Standar    Standar 

(%) 
 

Gambar 4.1 Grafik Kriteria Pemilihan Tanah/Keadaan Tanah Dan Luas 

Tanah 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Tidak Sesuai Standar: 

 

       

Fungsi keanggotaan himpunan Mendekati Standar: 

 

 

 
Fungsi keanggotaan himpunan Sesuai Standar: 

 

 

Tabel 4.3 Nilai Keanggotaan Pemilihan Tanah/Keadaan Tanah Dan Luas 

Tanah (K1) 

No Lokasi K1 

Fungsi Keanggotaan 

Tidak 

Sesuai 

Standar 

Mendekati 

Standar 

Sesuai 

Standar 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 28 0.9200 1.7600 0.0000 1.7600 

K1 ≤ 25% 

25% < K1 < 62.5% 

K1 = 62.5% 

Tidak Sesuai Standar =  

1
62.5%−𝐾1
62.5%−25%

0

 

 

Mendekati Standar = 

{
 
 

 
 

0
𝐾1−50%

62.5%−50%
75%−𝐾1

75%−62.5%

1

  

50% ≤ K1 ≥ 75% 

50% < K1 < 62.5% 

62.5% < K1 < 75% 

K1 = 62.5% 

Sesuai Standar =  

0
𝐾1−62.5%

100%−62.5%
1

 

K1 ≤ 62.5% 

62.5% < K1 < 100% 

K1 = 100% 

 



2 Tanjung Kemala 60 0.0667 0.8000 0.0000 0.8000 

3 Tanjung Baru 42 0.5467 0.6400 0.0000 0.6400 

4 Sukajadi 28 0.9200 1.7600 0.0000 1.7600 

5 Terusan 65 0.0000 1.2000 0.0667 1.2000 

6 Air Paoh 28 0.9200 1.7600 0.0000 1.7600 

7 Simpang Lekis 23 1.0533 0.0000 0.0000 1.0533 

8 Pancur 35 0.7333 1.2000 0.0000 1.2000 

9 Sriwijaya 20 1.1333 0.0000 0.0000 1.1333 

10 Sukamulya 27 0.9467 1.8400 0.0000 1.8400 

 

b. Transportasi (K2) 

Nilai Sulit Diakses   25%  - 62.5%   K2[1] = 25% 

 Cukup Mudah Diakses  50%  - 75%   K2[1] = 62.5% 

 Mudah Diakses   62.5%  - 100% K2[1] = 100% 

 

 Sulit    Cukup Mudah   Mudah 

 Diakses    Diakses    Diakses 

(%) 
 

Gambar 4.2 Grafik Kriteria Transportasi 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Sulit Diakses: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup Mudah Diakses: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Mudah Diakses: 

 

 

Tabel 4.4 Nilai Keanggotaan Transportasi (K2) 

No Lokasi K2 

Fungsi Keanggotaan 

Sulit 

Diakses 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Mudah 

Diakses 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 32 0.8133 1.4400 0.0000 1.4400 

2 Tanjung Kemala 50 0.3333 0.0000 0.0000 0.3333 

K2 ≤ 25% 

25% < K2 < 62.5% 

K2 = 62.5% 

Sulit Diakses =  

1
62.5%−𝐾2
62.5%−25%

0

 

 

Cukup Mudah Diakses = 

{
 
 

 
 

0
𝐾2−50%

62.5%−50%
75%−𝐾2

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K2 ≥ 75% 

50% < K2 < 62.5% 

62.5% < K2 < 75% 

K2 = 62.5% 

Mudah Diakses =  

0
𝐾2−62.5%

100%−62.5%
1

 

K2 ≤ 62.5% 

62.5% < K2 < 100% 

K2 = 100% 

 



3 Tanjung Baru 41 0.5733 0.7200 0.0000 0.7200 

4 Sukajadi 72 0.0000 1.7600 0.2533 1.7600 

5 Terusan 37 0.6800 1.0400 0.0000 1.0400 

6 Air Paoh 55 0.2000 0.4000 0.0000 0.4000 

7 Simpang Lekis 60 0.0667 0.8000 0.0000 0.8000 

8 Pancur 32 0.8133 1.4400 0.0000 1.4400 

9 Sriwijaya 45 0.4667 0.4000 0.0000 0.4667 

10 Sukamulya 31 0.8400 1.5200 0.0000 1.5200 

 

c. Fasilitas Umum (K3) 

Nilai Tidak Memadai 25%  - 62.5%   K3[1] = 25% 

 Cukup Memadai 50% - 75%  K3[1] = 62.5% 

 Memadai  62.5% - 100%  K3[1] = 100% 

 

Tidak    Cukup     

Memadai   Memadai   Memadai 

(%) 
 

Gambar 4.3 Grafik Kriteria Fasilitas Umum 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Tidak Memadai: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup Memadai: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Memadai: 

 

 

Tabel 4.5 Nilai Keanggotaan Fasilitas Umum (K3) 

No Lokasi K3 

Fungsi Keanggotaan 

Tidak 

Memadai 

Cukup 

Memadai 
Memadai 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 67 0.0000 1.3600 0.1200 1.3600 

2 Tanjung 

Kemala 

13 1.3200 0.0000 0.0000 1.3200 

3 Tanjung Baru 58 0.1200 0.6400 0.0000 0.6400 

K3 ≤ 25% 

25% < K3 < 62.5% 

K3 = 62.5% 

Tidak Memadai =  

1
62.5%−𝐾3
62.5%−25%

0

 

 

Cukup Memadai = 

{
 
 

 
 

0
𝐾3−50%

62.5%−50%
75%−𝐾3

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K3 ≥ 75% 

50% < K3 < 62.5% 

62.5% < K3 < 75% 

K3 = 62.5% 

Memadai =  

0
𝐾3−62.5%

100%−62.5%
1

 

K3 ≤ 62.5% 

62.5% < K3 < 100% 

K3 = 100% 

 



4 Sukajadi 86 0.0000 0.0000 0.6267 0.6267 

5 Terusan 67 0.0000 1.3600 0.1200 1.3600 

6 Air Paoh 77 0.0000 0.0000 0.3867 0.3867 

7 Simpang Lekis 55 0.2000 0.4000 0.0000 0.4000 

8 Pancur 86 0.0000 0.0000 0.6267 0.6267 

9 Sriwijaya 58 0.1200 0.6400 0.0000 0.6400 

10 Sukamulya 12 1.3467 0.0000 0.0000 1.3467 

 

d. Lokasi Bebas Dari Bencana Banjir Dan Longsor (K4) 

Nilai Tidak Aman  25%  - 62.5%   K4[1] = 25% 

Cukup Aman  50%  - 75%   K4[1] = 62.5% 

Aman   62.5%  - 100% K4[1] = 100% 

 

Tidak    Cukup     

Aman    Aman    Aman 

(%) 
 

Gambar 4.4 Grafik Kriteria Lokasi Bebas Dari Bencana Banjir Dan Longsor 

 

 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Tidak Aman: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup Aman: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Aman: 

 

 

Tabel 4.6 Nilai Keanggotaan Lokasi Bebas Dari Bencana Banjir Dan 

Longsor (K4) 

No Lokasi K4 

Fungsi Keanggotaan 

Tidak 

Aman 

Cukup 

Aman 
Aman 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 27 0.9467 1.8400 0.0000 1.8400 

2 Tanjung 

Kemala 

19 1.1600 0.0000 0.0000 1.1600 

K4 ≤ 25% 

25% < K4 < 62.5% 

K4 = 62.5% 

Tidak Aman =  

1
62.5%−𝐾4
62.5%−25%

0

 

 

Cukup Aman = 

{
 
 

 
 

0
𝐾4−50%

62.5%−50%
75%−𝐾4

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K4 ≥ 75% 

50% < K4 < 62.5% 

62.5% < K4 < 75% 

K4 = 62.5% 

Aman =  

0
𝐾4−62.5%

100%−62.5%
1

 

K4 ≤ 62.5% 

62.5% < K4 < 100% 

K4 = 100% 

 



3 Tanjung Baru 16 1.2400 0.0000 0.0000 1.2400 

4 Sukajadi 22 1.0800 0.0000 0.0000 1.0800 

5 Terusan 24 1.0267 0.0000 0.0000 1.0267 

6 Air Paoh 16 1.2400 0.0000 0.0000 1.2400 

7 Simpang Lekis 22 1.0800 0.0000 0.0000 1.0800 

8 Pancur 25 1.0000 0.0000 0.0000 1.0000 

9 Sriwijaya 15 1.2667 0.0000 0.0000 1.2667 

10 Sukamulya 16 1.2400 0.0000 0.0000 1.2400 

 

e. Dekat Dengan Pusat-Pusat Kegiatan Dan Pelayanan Kota (K5) 

Nilai Dekat  25%  - 62.5%   K5[1] = 25% 

Sedang  50%  - 75%   K5[1] = 62.5% 

Jauh  62.5%  - 100% K5[1] = 100% 

 

         

Dekat    Sedang    Jauh 

(%) 
 

Gambar 4.5 Grafik Kriteria Dekat Dengan Pusat-Pusat Kegiatan Dan 

Pelayanan Kota 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Dekat: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Sedang: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Jauh: 

 

 

Tabel 4.7 Nilai Keanggotaan Dekat Dengan Pusat-Pusat Kegiatan Dan 

Pelayanan Kota (K5) 

No Lokasi K5 

Fungsi Keanggotaan 

Dekat Sedang Jauh 
Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 47 0.4133 0.2400 0.0000 0.4133 

2 Tanjung 

Kemala 

55 0.2000 0.4000 0.0000 0.4000 

K5 ≤ 25% 

25% < K5 < 62.5% 

K5 = 62.5% 

Dekat =  

1
62.5%−𝐾5
62.5%−25%

0

 

 

Sedang = 

{
 
 

 
 

0
𝐾5−50%

62.5%−50%
75%−𝐾5

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K5 ≥ 75% 

50% < K5 < 62.5% 

62.5% < K5 < 75% 

K5 = 62.5% 

Jauh =  

0
𝐾5−62.5%

100%−62.5%
1

 

K5 ≤ 62.5% 

62.5% < K5 < 100% 

K5 = 100% 

 



3 Tanjung Baru 65 0.0000 1.2000 0.0667 1.2000 

4 Sukajadi 72 0.0000 1.7600 0.2533 1.7600 

5 Terusan 13 1.3200 0.0000 0.0000 1.3200 

6 Air Paoh 44 0.4933 0.4800 0.0000 0.4933 

7 Simpang Lekis 78 0.0000 0.0000 0.4133 0.4133 

8 Pancur 89 0.0000 0.0000 0.7067 0.7067 

9 Sriwijaya 44 0.4933 0.4800 0.0000 0.4933 

10 Sukamulya 55 0.2000 0.4000 0.0000 0.4000 

 

 

f. Harga Tanah (K6) 

Nilai Murah  25%  - 62.5%   K6[1] = 25% 

Sedang  50%  - 75%   K6[1] = 62.5% 

Mahal  62.5%  - 100% K6[1] = 100% 

 

Murah    Sedang    Mahal 

(%) 
 

Gambar 4.6 Grafik Kriteria Harga Tanah 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Murah: 

 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Sedang: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Mahal: 

 

 

Tabel 4.8 Nilai Keanggotaan Harga Tanah (K6) 

No Lokasi K6 

Fungsi Keanggotaan 

Murah Sedang Mahal 
Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 32 0.8133 1.4400 0.0000 1.4400 

2 Tanjung 

Kemala 

66 0.0000 1.2800 0.0933 1.2800 

K6 ≤ 25% 

25% < K6 < 62.5% 

K6 = 62.5% 

Murah =  

1
62.5%−𝐾6
62.5%−25%

0

 

 

Sedang = 

{
 
 

 
 

0
𝐾6−50%

62.5%−50%
75%−𝐾6

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K6 ≥ 75% 

50% < K6 < 62.5% 

62.5% < K6 < 75% 

K6 = 62.5% 

Mahal =  

0
𝐾6−62.5%

100%−62.5%
1

 

K6 ≤ 62.5% 

62.5% < K6 < 100% 

K6 = 100% 

 



3 Tanjung Baru 33 0.7867 1.3600 0.0000 1.3600 

4 Sukajadi 35 0.7333 1.2000 0.0000 1.2000 

5 Terusan 40 0.6000 0.8000 0.0000 0.8000 

6 Air Paoh 62 0.0133 0.9600 0.0000 0.9600 

7 Simpang Lekis 37 0.6800 1.0400 0.0000 1.0400 

8 Pancur 56 0.1733 0.4800 0.0000 0.4800 

9 Sriwijaya 88 0.0000 0.0000 0.6800 0.6800 

10 Sukamulya 35 0.7333 1.2000 0.0000 1.2000 

 

 

g. Perizinan (K7) 

Nilai Ilegal  25%  - 62.5%   K7[1] = 25% 

Cukup  50%  - 75%   K7[1] = 62.5% 

Legal  62.5%  - 100% K7[1] = 100% 

 

Ilegal    Cukup    Legal 

(%) 
 

Gambar 4.7 Grafik Kriteria Perizinan 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Ilegal: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Legal: 

 

 

Tabel 4.9 Nilai Keanggotaan Perizinan (K7) 

No Lokasi K7 

Fungsi Keanggotaan 

Ilegal Cukup Legal 
Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

2 Tanjung 

Kemala 

88 0.0000 0.0000 0.6800 0.6800 

3 Tanjung Baru 67 0.0000 1.3600 0.1200 1.3600 

K7 ≤ 25% 

25% < K7 < 62.5% 

K7 = 62.5% 

Ilegal =  

1
62.5%−𝐾7
62.5%−25%

0

 

 

Cukup = 

{
 
 

 
 

0
𝐾7−50%

62.5%−50%
75%−𝐾7

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K7 ≥ 75% 

50% < K7 < 62.5% 

62.5% < K7 < 75% 

K7 = 62.5% 

Legal =  

0
𝐾7−62.5%

100%−62.5%
1

 

K7 ≤ 62.5% 

62.5% < K7 < 100% 

K7 = 100% 

 



4 Sukajadi 60 0.0667 0.8000 0.0000 0.8000 

5 Terusan 79 0.0000 0.0000 0.4400 0.4400 

6 Air Paoh 60 0.0667 0.8000 0.0000 0.8000 

7 Simpang Lekis 96 0.0000 0.0000 0.8933 0.8933 

8 Pancur 90 0.0000 0.0000 0.7333 0.7333 

9 Sriwijaya 79 0.0000 0.0000 0.4400 0.4400 

10 Sukamulya 82 0.0000 0.0000 0.5200 0.5200 

 

 

h. Ketersediaan Air (K8) 

Nilai Sulit Diakses   25%  - 62.5%   K8[1] = 25% 

Cukup Mudah Diakses  50%  - 75%   K8[1] = 62.5% 

Mudah  Diakses  62.5%  - 100% K8[1] = 100% 

 

Sulit    Cukup Mudah   Mudah 

Diakses    Diakses   Diakses 

(%) 
 

Gambar 4.8 Grafik Kriteria Ketersediaan Air 

 

 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Sulit Diakses: 

 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup Mudah Diakses: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Mudah Diakses: 

 

 

Tabel 4.10 Nilai Keanggotaan Ketersediaan Air (K8) 

No Lokasi K8 

Fungsi Keanggotaan 

Sulit 

Diakses 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Mudah 

Diakses 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 73 0.0000 1.8400 0.2800 1.8400 

K8 ≤ 25% 

25% < K8 < 62.5% 

K8 = 62.5% 

Sulit Diakses =  

1
62.5%−𝐾8
62.5%−25%

0

 

 

Cukup Mudah Diakses = 

{
 
 

 
 

0
𝐾8−50%

62.5%−50%
75%−𝐾8

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K8 ≥ 75% 

50% < K8 < 62.5% 

62.5% < K8 < 75% 

K8 = 62.5% 

Mudah Diakses =  

0
𝐾8−62.5%

100%−62.5%
1

 

K8 ≤ 62.5% 

62.5% < K8 < 100% 

K8 = 100% 

 



2 Tanjung 

Kemala 

71 0.0000 1.6800 0.2267 1.6800 

3 Tanjung Baru 76 0.0000 0.0000 0.3600 0.3600 

4 Sukajadi 88 0.0000 0.0000 0.6800 0.6800 

5 Terusan 66 0.0000 1.2800 0.0933 1.2800 

6 Air Paoh 57 0.1467 0.5600 0.0000 0.5600 

7 Simpang Lekis 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

8 Pancur 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

9 Sriwijaya 96 0.0000 0.0000 0.8933 0.8933 

10 Sukamulya 50 0.3333 0.0000 0.0000 0.3333 

 

 

i. Keamanan (K9) 

Nilai Tidak Terproteksi  25%  - 62.5%   K9[1] = 25% 

Cukup Terproteksi  50%  - 75%   K9[1] = 62.5% 

Terproteksi  62.5%  - 100% K9[1] = 100% 

 

Tidak    Cukup     

Terproteksi   Terproteksi  Terproteksi 

(%) 
 

Gambar 4.9 Grafik Kriteria Keamanan 

 



Fungsi keanggotaan himpunan Tidak Terproteksi: 

 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Cukup Terproteksi: 

 

Fungsi keanggotaan himpunan Terproteksi: 

 

 

Tabel 4.11 Nilai Keanggotaan Keamanan (K9) 

No Lokasi K9 

Fungsi Keanggotaan 

Tidak 

Terproteksi 

Cukup 

Terproteksi 
Terproteksi 

Matriks 

Xij 

1 Sekar Jaya 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

2 Tanjung 

Kemala 

100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

K9 ≤ 25% 

25% < K9 < 62.5% 

K9 = 62.5% 

Tidak Terproteksi =  

1
62.5%−𝐾9
62.5%−25%

0

 

 

Cukup Terproteksi = 

{
 
 

 
 

0
𝐾9−50%

62.5%−50%
75%−𝐾9

75%−62.5%

1

 

50% ≤ K9 ≥ 75% 

50% < K9 < 62.5% 

62.5% < K9 < 75% 

K9 = 62.5% 

Terproteksi =  

0
𝐾9−62.5%

100%−62.5%
1

 

K9 ≤ 62.5% 

62.5% < K9 < 100% 

K9 = 100% 

 



3 Tanjung 

Baru 

100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

4 Sukajadi 84 0.0000 0.0000 0.5733 0.5733 

5 Terusan 86 0.0000 0.0000 0.6267 0.6267 

6 Air Paoh 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

7 Simpang 

Lekis 

95 0.0000 0.0000 0.8667 0.8667 

8 Pancur 98 0.0000 0.0000 0.9467 0.9467 

9 Sriwijaya 80 0.0000 0.0000 0.4667 0.4667 

10 Sukamulya 100 0.0000 0.0000 1.0000 1.0000 

 

 

j. Output / Keputusan (K) 

Nilai Baik  71% - 100% K[1]= 85.5 % 

 Sedang  41% - 70% K[1]= 55.5 % 

 Buruk  0% - 40% K[1]= 0 % 

 

 

Gambar 4.10 Grafik Kriteria Output / Keputusan 
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4.2.3 Hasil Perhitungan Fuzzyfication 

Setelah fungsi keanggotaan dari masing-masing kriteria didapatkan, maka 

selanjutnya nilai crips masing-masing kriteria diolah menjadi data fuzzy. Hasil 

pengolahan data 10 lokasi perumahan dengan logika fuzzy sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Data 10 Lokasi Perumahan Dengan Logika 

Fuzzy 

No Lokasi 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

Fuzzyfication 

1 Sekar Jaya Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Cukup 

Memadai 

Cukup 

Aman 

Dekat Sedang Legal Cukup 

Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

2 Tanjung 

Kemala 

Mendekati 

Standar 

Sulit 

Diakses 

Tidak 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Sedang Sedang Legal Cukup 

Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

3 Tanjung 

Baru 

Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Cukup 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Sedang Sedang Legal Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

4 Sukajadi Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Memadai Tidak 

Aman 

Sedang Sedang Cukup Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

5 Terusan Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Cukup 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Dekat Sedang Legal Cukup 

Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

6 Air Paoh Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Memadai Tidak 

Aman 

Dekat Sedang Cukup Cukup 

Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

7 Simpang 

Lekis 

Tidak 

Sesuai 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Cukup 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Jauh Sedang Legal Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

8 Pancur Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Memadai Tidak 

Aman 

Jauh Sedang Legal Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

9 Sriwijaya Tidak 

Sesuai 

Standar 

Sulit 

Diakses 

Cukup 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Dekat Mahal Legal Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

10 Sukamulya Mendekati 

Standar 

Cukup 

Mudah 

Diakses 

Tidak 

Memadai 

Tidak 

Aman 

Sedang Sedang Legal Mudah 

Diakses 

Terproteksi 

 

 

Untuk membuat matriks normalisasi keputusan dengan metode AHP maka nilai 

hasil fuzzyfikasi dengan fungsi keanggotaan kurva bahu dikembalikan ke bilangan 

crips. Berikut ini bilangan crips hasil fuzzyfikasi data 10 lokasi perumahan dengan 

9 kriteria perumahan:  

 



Tabel 4.13 Bilangan Crips Hasil Fuzzyfikasi  Data 10 Lokasi Perumahan 

 

No Lokasi 

Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

Fuzzyfication 

1 Sekar Jaya 1.7600 1.4400 1.3600 1.8400 0.4133 1.4400 1.0000 1.8400 1.0000 

2 
Tanjung 

Kemala 
0.8000 0.3333 1.3200 1.1600 0.4000 1.2800 0.6800 1.6800 1.0000 

3 
Tanjung 

Baru 
0.6400 0.7200 0.6400 1.2400 1.2000 1.3600 1.3600 0.3600 1.0000 

4 Sukajadi 1.7600 1.7600 0.6267 1.0800 1.7600 1.2000 0.8000 0.6800 0.5733 

5 Terusan 1.2000 1.0400 1.3600 1.0267 1.3200 0.8000 0.4400 1.2800 0.6267 

6 Air Paoh 1.7600 0.4000 0.3867 1.2400 0.4933 0.9600 0.8000 0.5600 1.0000 

7 
Simpang 

Lekis 
1.0533 0.8000 0.4000 1.0800 0.4133 1.0400 0.8933 1.0000 0.8667 

8 Pancur 1.2000 1.4400 0.6267 1.0000 0.7067 0.4800 0.7333 1.0000 0.9467 

9 Sriwijaya 1.1333 0.4667 0.6400 1.2667 0.4933 0.6800 0.4400 0.8933 0.4667 

10 Sukamulya 1.8400 1.5200 1.3467 1.2400 0.4000 1.2000 0.5200 0.3333 1.0000 

 

 

4.3 Perhitungan Metode AHP 

Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

metode AHP, berikut ini adalah langkah-langkahnya. 

 

4.3.1 Matrik Perbandingan Antar Kriteria 

Membandingkan data antar kriteria dalam bentuk matrik berpasangan dengan 

menggunakan skala intensitas kepentingan AHP. Proses ini dilakukan untuk 

mengetahui nilai konsistensi rasio perbandingan (CR). Dimana syarat konsistensi 

harus kecil dari 10 % atau CR<0.1 Sebelum menentukan matrik perbandingan 

berpasangan anatar kriteria, terlebih dahulu ditentukan intensitas kepentingan dari 

masing-masing kriteria. Fungsi menetukan intensitas kepentingan masing-masing 

kriteria adalah menghindari CR > 0.1 atau tidak konsisten. Perbandingan matrik 

kriteria berpasangan AHP dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini: 



Tabel  4.14 Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 
 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

K1 1 1/5 1/5 1/5 1/5 1/5 1/5 1/3 1/5 

K2 5 1 1/2 1/5 1/3 1/3 1/3 3 1/3 

K3 5 2 1 1/3 1/3 3 3 5 3 

K4 5 5 3 1 1 3 3 5 3 

K5 5 3 3 1 1 3 3 5 3 

K6 5 3 1/3 1/3 1/3 1 1 3 1/3 

K7 5 3 1/3 1/3 1/3 1 1 3 1/3 

K8 3 1/3 1/5 1/5 1/5 1/3 1/3 1 1/3 

K9 5 3 1/3 1/3 1/3 3 3 3 1 

 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan: 

1. Nilai perbandingan untuk dirinya sendiri (K1 banding K1, K2 banding K2, K3 

banding K3, K4 banding K4, K5 banding K5, K6 banding K6, K7 banding K7, 

K8 banding K8, K9 banding K9 ) bernilai 1 berarti intensitas kepentingannya 

sama. 

2. Perbandingan K1 dengan K2 bernilai 5 dapat dijelaskan bahwa nilai K2 lebih 

penting daripada elemen lainnya. 

3. Perbandingan K1 dengan K8 bernilai 3 dapat dijelaskan bahwa nilai K8 sedikit 

lebih penting dari pada nilai K1. 

4. Perbandingan K2 dengan K3 bernilai 2 dapat dijelaskan bahwa nilai K2 dengan 

K3 dua nilai pertimbangan yang berdekatan. 

5. Perbandingan K5 dengan K7 bernilai 3 dapat dijelaskan bahwa nilai K5 sedikit 

lebih penting dari pada K7. 

6. Perbandingan K9 dengan K1 bernilai 5 dapat dijelaskan bahwa nilai K1 lebih 

penting daripada elemen lainnya. 



7. Perbandingan K3 dengan K2 bernilai 2 dapat dijelaskan bahwa nilai K3 dua 

nilai pertimbangan yang berdekatan. 

8. Perbandingan K5 dengan K9 bernilai 3 dapat dijelaskan bahwa nilai K5 sedikit 

lebih penting dari pada K9. 

9. Perbandingan K7 dengan K6 bernilai 1 dapat dijelaskan bahwa nilai K7 sama 

penting dengan nilai K6. 

10. Perbandingan K7 dengan K1 bernilai 5 dapat dijelaskan bahwa nilai K1 lebih 

penting daripada elemen lainnya. 

11. Perbandingan K4 dengan K9 bernilai 3 dapat dijelaskan bahwa nilai K9 sedikit 

lebih penting dari pada nilai K4. 

 

4.3.2 Penjumlahan Matriks 

Setelah di inputkan data ke dalam tabel berpasangan, maka akan dilakukan 

penjumlahan tiap kolom. Hasilnya pada tabel 4.15 yang menggunakan 1 digit di 

belakang koma. Hasil penjumlahan matrik perbandingan di dapat dari penjumlahan 

tiap kolom untuk tiap kriteria maka akan didapatkan jumlah tiap kolom. Adapun 

langkah-langkah untuk menjumlahkan nilai-nilai kolom sebagai berikut: 

 

 

K1 = 1.0 + 5.0 + 5.0 + 5.0 + 5.0 + 5.0 + 5.0 + 3.0 + 5.0 = 39 

K2 = 0.2 + 1.0 + 2.0 + 5.0 + 3.0 + 3.0 + 3.0 + 0.3 + 3.0 = 20.5 

K3 = 0.2 + 0.5 + 1.0 + 3.0 + 3.0 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 = 8.8 

K4 = 0.2 + 0.2 + 0.3 + 1.0 + 1.0 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 = 3.8 

K5 = 0.2 + 0.3 + 0.3 + 1.0 + 1.0 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 = 4 

K6 = 0.2 + 0.3 + 3.0 + 3.0 + 3.0 + 1.0 + 1.0 + 0.3 + 3.0 = 14.8 

K7 = 0.2 + 0.3 + 3.0 + 3.0 + 3.0 + 1.0 + 1.0 + 0.3 + 3.0 = 14.8 

K8 = 0.3 + 3.0 + 5.0 + 5.0 + 5.0 + 3.0 + 3.0 + 1.0 + 3.0 = 28.3 

K9 = 0.2 + 0.3 + 3.0 + 3.0 + 3.0 + 0.3 + 0.3 + 0.3 + 1.0 = 11.4 

 



Tabel 4.15 Hasil Penjumlahan Matrik Pembobotan Kriteria 
 

KRITERIA K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

K1 1.0 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.3 0.2 

K2 5.0 1.0 0.5 0.2 0.3 0.3 0.3 3.0 0.3 

K3 5.0 2.0 1.0 0.3 0.3 3.0 3.0 5.0 3.0 

K4 5.0 5.0 3.0 1.0 1.0 3.0 3.0 5.0 3.0 

K5 5.0 3.0 3.0 1.0 1.0 3.0 3.0 5.0 3.0 

K6 5.0 3.0 0.3 0.3 0.3 1.0 1.0 3.0 0.3 

K7 5.0 3.0 0.3 0.3 0.3 1.0 1.0 3.0 0.3 

K8 3.0 0.3 0.2 0.2 0.2 0.3 0.3 1.0 0.3 

K9 5.0 3.0 0.3 0.3 0.3 3.0 3.0 3.0 1.0 

JUMLAH 39 20.5 8.8 3.8 4 14.8 14.8 28.3 11.4 

 

 

Setelah dilakukan penjumlahan setiap kolom kriteria, selanjutnya membagi 

tiap kolom dengan jumlah kolom dengan jumlah kolom yang telah dijumlahkan. 

Maka akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Berikut ini adalah 

perhitungannya: 

 

 

K1 K2 K3 

1/39=0.026 0.2/20.5=0.010 0.2/8.8=0.023 

5/39=0.128 1/20.5=0.049 0.5/8.8=0.057 

5/39=0.128 2/20.5=0.097 1/8.8=0.114 

5/39=0.128 5/20.5=0.244 3/8.8=0.341 

5/39=0.128 3/20.5=0.146 3/8.8=0.341 

5/39=0.128 3/20.5=0.146 0.3/8.8=0.034 

5/39=0.128 3/20.5=0.146 0.3/8.8=0.034 

3/39=0.077 0.3/20.5=0.015 0.2/8.8=0.023 

5/39=0.128 3/20.5=0.146 0.3/8.8=0.034 

 

 

 

 



K4 K5 K6 

0.2/3.8=0.053 0.2/4=0.050 0.2/14.8=0.013 

0.2/3.8=0.053 0.3/4=0.075 0.3/14.8=0.020 

0.3/3.8=0.079 0.3/4=0.075 3/14.8=0.203 

1/3.8=0.263 1/4=0.250 3/14.8=0.203 

1/3.8=0.263 1/4=0.250 3/14.8=0.203 

0.3/3.8=0.079 0.3/4=0.075 1/14.8=0.067 

0.3/3.8=0.079 0.3/4=0.075 1/14.8=0.067 

0.2/3.8=0.053 0.2/4=0.050 0.3/14.8=0.020 

0.3/3.8=0.079 0.3/4=0.075 3/14.8=0.203 

 

 

 

K7 K8 K9 

0.2/14.8=0.013 0.3/28.3=0.011 0.2/11.4=0.017 

0.3/14.8=0.020 3/28.3=0.106 0.3/11.4=0.026 

3/14.8=0.203 5/28.3=0.177 3/11.4=0.263 

3/14.8=0.203 5/28.3=0.177 3/11.4=0.263 

3/14.8=0.203 5/28.3=0.177 3/11.4=0.263 

1/14.8=0.067 3/28.3=0.106 0.3/11.4=0.026 

1/14.8=0.067 3/28.3=0.106 0.3/11.4=0.026 

0.3/14.8=0.020 1/28.3=0.035 0.3/11.4=0.026 

3/14.8=0.203 3/28.3=0.106 1/11.4=0.088 

 

 

Selanjutnya menentukan nilai eigen berdasarkan nilai matrik yang dinormalisasi. 

Berikut ini adalah perhitungan nilai eigen:  

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.16 Normalisasi matrik 

 

Normalisasi Matrik Nilai Eigen 

(0.026+0.010+0.023+0.053+0.050+0.013+0.013+0.011+0.017)/9 0.024 

(0.128+0.049+0.057+0.053+0.075+0.020+0.020+0.106+0.026)/9 0.059 

(0.128+0.097+0.114+0.079+0.075+0.203+0.203+0.177+0.263)/9 0.149 

(0.128+0.244+0.341+0.263+0.250+0.203+0.203+0.177+0.263)/9 0.230 

(0.128+0.146+0.341+0.263+0.250+0.203+0.203+0.177+0.263)/9 0.219 

(0.128+0.146+0.034+0.079+0.075+0.067+0.067+0.106+0.026)/9 0.081 

(0.128+0.146+0.034+0.079+0.075+0.067+0.067+0.106+0.026)/9 0.081 

(0.077+0.015+0.023+0.053+0.050+0.020+0.020+0.035+0.026)/9 0.035 

(0.128+0.146+0.034+0.079+0.075+0.203+0.203+0.106+0.088)/9 0.118 

 

 

4.4 Total Ranking 

Untuk mencari total ranking untuk masing-masing alternatif lokasi perumahan 

adalah dengan cara mengalikan bilangan crips hasil fuzzyfikasi data 10 lokasi 

perumahan dengan nilai eigen kriteria, yakni hasil baris tiap bilangan crips 

dikalikan dengan kolom nilai eigen kriteria. Cara perkaliannya dapat dilihat berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Total Prioritas Global 

1. Sekar Jaya 

= (1.7600 x 0.024) + (1.4400 x 0.059) + (1.3600 x 0.149) + (1.8400 x 0.230) + 

(0.4133 x 0.219) + (1.4400 x 0.081) + (1.0000 x 0.081) + (1.8400 x 0.035) + 

(1.0000 x 0.118) 

= 0.042 + 0.085 + 0.203 + 0.423 + 0.090 + 0.117 + 0.081 + 0.064 + 0.118 

= 1.223 

 

2. Tanjung Kemala 

= (0.8000 x 0.024) + (0.3333 x 0.059) + (1.3200 x 0.149) + (1.1600 x 0.230) + 

(0.4000 x 0.219) + (1.2800 x 0.081) + (0.6800 x 0.081) + (1.6800 x 0.035) + 

(1.0000 x 0.118) 

= 0.019 + 0.020 + 0.197 + 0.267 + 0.088 + 0.104 + 0.055 + 0.059 + 0.118 

= 0.927 

 

3. Tanjung Baru 

= (0.6400 x 0.024) + (0.7200 x 0.059) + (0.6400 x 0.149) + (1.2400 x 0.230) + 

(1.2000 x 0.219) + (1.3600 x 0.081) + (1.3600 x 0.081) + (0.3600 x 0.035) + 

(1.0000 x 0.118) 

= 0.015 + 0.042 + 0.095 + 0.285 + 0.263 + 0.110 + 0.110 + 0.013 + 0.118 

= 1.051 

 

 



4. Sukajadi 

= (1.7600 x 0.024) + (1.7600 x 0.059) + (0.6267 x 0.149) + (1.0800 x 0.230) + 

(1.7600 x 0.219) + (1.2000 x 0.081) + (0.8000 x 0.081) + (0.6800 x 0.035) + 

(0.5733 x 0.118) 

= 0.042 + 0.104 + 0.093 + 0.248 + 0.385 + 0.097 + 0.065 + 0.024 + 0.068 

= 1.126 

 

5. Terusan 

= (1.2000 x 0.024) + (1.0400 x 0.059) + (1.3600 x 0.149) + (1.0267 x 0.230) + 

(1.3200 x 0.219) + (0.8000 x 0.081) + (0.4400 x 0.081) + (1.2800 x 0.035) + 

(0.6267 x 0.118) 

= 0.029 + 0.061 + 0.203 + 0.236 + 0.289 + 0.065 + 0.036 + 0.045 + 0.074 

= 1.038 

 

6. Air Paoh 

= (1.7600 x 0.024) + (0.4000 x 0.059) + (0.3867 x 0.149) + (1.2400 x 0.230) + 

(0.4933 x 0.219) + (0.9600 x 0.081) + (0.8000 x 0.081) + (0.5600 x 0.035) + 

(1.0000 x 0.118) 

= 0.042 + 0.024 + 0.058 + 0.285 + 0.108 + 0.078 + 0.065 + 0.020 + 0.118 

= 0.798 

 

 

 



7. Simpang Lekis 

= (1.0533 x 0.024) + (0.8000 x 0.059) + (0.4000 x 0.149) + (1.0800 x 0.230) + 

(0.4133 x 0.219) + (1.0400 x 0.081) + (0.8933 x 0.081) + (1.0000 x 0.035) + 

(0.8667 x 0.118) 

= 0.025 + 0.047 + 0.060 + 0.248 + 0.090 + 0.084 + 0.072 + 0.035 + 0.102 

= 0.763 

 

8. Pancur 

= (1.2000 x 0.024) + (1.4400 x 0.059) + (0.6267 x 0.149) + (1.0000 x 0.230) + 

(0.7067 x 0.219) + (0.4800 x 0.081) + (0.7333 x 0.081) + (1.0000 x 0.035) + 

(0.9467 x 0.118) 

= 0.029 + 0.085 + 0.093 + 0.230 + 0.155 + 0.039 + 0.059 + 0.035 + 0.112  

= 0.837 

 

9. Sriwijaya 

= (1.1333 x 0.024) + (0.4667 x 0.059) + (0.6400 x 0.149) + (1.2667 x 0.230) + 

(0.4933 x 0.219) + (0.6800 x 0.081) + (0.4400 x 0.081) + (0.8933 x 0.035) + 

(0.4667 x 0.118) 

= 0,027 + 0,027 + 0,095 + 0,291 + 0,108 + 0,055 + 0,036 + 0,031 + 0,055 

= 0.725 

 

 

 



10. Sukamulya 

= (1.8400 x 0.024) + (1.5200 x 0.059) + (1.3467 x 0.149) + (1.2400 x 0.230) + 

(0.4000 x 0.219) + (1.2000 x 0.081) + (0.5200 x 0.081) + (0.3333 x 0.035) + 

(1.0000 x 0.118) 

= 0.044 + 0.090 + 0.201 + 0.285 + 0.088 + 0.097 + 0.042 + 0.012 + 0.118 

= 0.977 

 

Dari hasil perhitungan diatas di ketahui bahwa urutan Prioritas Global dari 

pemilihan lokasi perumahan yang akan dipilih developer adalah sebagai berikut: 

 

1. Sekar Jaya dengan total nilai 1.223 

2. Tanjung Kemala dengan total nilai 0.927 

3. Tanjung Baru dengan total nilai 1.051 

4. Sukajadi dengan total nilai 1.126 

5. Terusan dengan total nilai 1.038 

6. Air Paoh dengan total nilai 0.798 

7. Simpang Lekis dengan total nilai 0.763 

8. Pancur dengan total nilai 0.837 

9. Sriwijaya dengan total nilai 0.725 

10. Sukamulya dengan total nilai 0.977 

 

 

 

 



Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Total Prioritas Global 

 

No Lokasi Nilai 

1 Sekar Jaya 1.223 

2 Tanjung Kemala 0.927 

3 Tanjung Baru 1.051 

4 Sukajadi 1.126 

5 Terusan 1.038 

6 Air Paoh 0.798 

7 Simpang Lekis 0.763 

8 Pancur 0.837 

9 Sriwijaya 0.725 

10 Sukamulya 0.977 

 

 

 

Sehingga lokasi perumahan yang akan jadi pilihan developer adalah lokasi 

dengan ranking 1 adalah Sekar Jaya dengan nilai total 1.223, kemudian lokasi 

dengan ranking 2 adalah Sukajadi dengan nilai total 1.126, dan lokasi dengan 

ranking 3 adalah Tanjung Baru dengan nilai total 1.051. 

 

4.5 Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan metode kombinasi fuzzy logic dan 

Ahp didapatkan hasil bahwa lokasi Sekar Jaya memperoleh nilai tertinggi pertama 

1.223 untuk rekomendasi pilihan lokasi, yang berarti bahwa lokasi Sekar Jaya 

mempunyai keadaan dan luas tanah yang mendekati standar, kemudian transportasi 

di lokasi Sekar Jaya tersebut cukup mudah didapatkan. Kemudian fasilitas umum 



nya yang berupa jalan dan jaringan listriknya cukup memadai, lokasi bebas bencana 

dari banjir dan tanah longsor yang cukup aman, kemudian dekat dengan pusat-pusat 

kegiatan dan pelayanan kota. Untuk harga tanah tergolong sedang, dan perizinan 

yang legal berupa sertifikat tanah. Kemudian ketersediaan air nya cukup mudah 

didapatkan atau tidak sulit air lokasi nya. Kemudian keamanannya yang aman atau 

terproteksi. Lingkungannya aman dari kejahatan dari aksi kriminalitasnya, dan 

aman dari hama atau binatang buas. 

Lokasi Sukajadi mendapat nilai tertinggi kedua 1.126, yang mana keadaan 

tanah dan luas tanah nya mendekati standar, transportasinya cukup mudah diakses, 

fasilitas umum nya yang memadai seperti jalan, jembatan, penerangan jalan, dan 

jaringan listriknya. Lokasi nya tidak aman dari banjir dan longsor, untuk akses 

kekota tergolong sedang karena tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat juga. Harga 

tanah nya tidak mahal dan tidak murah atau harganya sedang. Perizinannya cukup 

aman, ketersediaan air nya mudah didapatkan, keamanannya aman dari segala 

bentuk gangguan. 

Lokasi Tanjung Baru memiliki nilai tertinggi ketiga 1.051, yang mana 

keadaan tanah dan luas tanahnya mendekati standar, transportasinya cukup mudah 

diakses, fasilitas umumnya cukup memadai dari segi jalan, jembatan dan listrik. 

Lokasinya tidak aman dari bencana dan banjir. Untuk akses kekota tidak terlalu 

jauh dengan harga tanah yang tidak terlalu mahal. Sedangkan perizinannya legal 

atau bersertifikat. Kemudian lokasinya mudah untuk mendapatkan air dengan 

keamanan yang terjamin keamanannya.  

 



BAB V 

KESIMPULAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dari Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Lokasi Perumahan di Baturaja dengan Metode Kombinasi Fuzzy Logic dan AHP 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Pendukung Keputusan pemilihan lokasi perumahan ini dapat 

memberikan kemudahan kepada pihak developer dalam menentukan pilihan 

lokasi perumahan dari nilai perbandingan dari masing-masing lokasi 

perumahan yang dipilih oleh developer. 

2. Didapatkan pilihan lokasi dari hasil perankingan yaitu lokasi Sekar Jaya 

dengan nilai total 1.223. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu melakukan penilaian lokasi dengan 

menggabungkan beberapa metode, penambahan variabel dan kriteria sehingga hasil 

penilaian dapat lebih akurat lagi. Pada penelitian ini penulis menyadari masih ada 

kekurangan dalam penentuan nilai setiap kriteria karena belum adanya rumus yang 

baku. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa ditentukan rumus yang baku, sehingga 

mampu meminimalisir kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
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Tabel Perbandingan Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Penjumlahan Pembobotan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Penjumlahan Matrik Pembobotan Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Perhitungan Nilai Eigen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Normalisasi Matrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Perhitungan Total Prioritas Global 

 

 

No Lokasi Nilai 

1 Sekar Jaya 1.223 

2 Tanjung Kemala 0.927 

3 Tanjung Baru 1.051 

4 Sukajadi 1.126 

5 Terusan 1.038 

6 Air Paoh 0.798 

7 Simpang Lekis 0.763 

8 Pancur 0.837 

9 Sriwijaya 0.725 

10 Sukamulya 0.977 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto lokasi Alma Property 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


